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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran tentang tingkat 

pemahaman siswa dalam aspek religius dan mengukur tingkat keterbacaan  siswa 

untuk pemilihan bahan ajar dengan menggunakan Prosedur Klose. Bahan ajar yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah teks cerpen yang dirumpangkan sesuai 

dengan unsur religius.  

Perumusan masalah yang penulis ajukan adalah: a. Mampukah penulis 

mengembangkan bahan ajar memproduksi teks cerita pendek berorientasi pada 

pembentukan sikap religius sebagai upaya pemilihan bahan ajar untuk siswa kelas 

XI?; b. Apakah bahan ajar cerpen yang dikembangkan sesuai dengan indikator 

pembentukan sikap religius?; c. Sesuaikah bahan ajar memproduksi teks cerita 

pendek pembentukan sikap religius dilihat dari tingkat keterbacaan? 

Hipotesis yang penulis rumuskan yaitu: a. Penulis mampu mengem-

bangkan bahan ajar memproduksi teks cerita pendek berorientasi pada pem-

bentukan sikap religius sebagai upaya pemilihan bahan ajar untuk siswa kelas XI; 

b. Bahan ajar yang dikembangkan sesuai dengan indikator pembentukan sikap 

religius; c. Bahan ajar memproduksi teks cerita pendek pembentukan sikap reli-gius 

sesuai dengan tingkat perkembangan siswa kelas XI telah diuji keter-bacaannya. 

Adapun hasil penelitiannya sebagai berikut. 

1. Penulis mampu mengembangkan bahan ajar teks cerpen berorientasi sikap 

religius. Berdasarkan hasil penilaian yang sudah dilakukan mendapatkan rata-

rata pada cerpen “Penyesalanku” sebesar 90% untuk pemahaman aspek religius 

dan 97% untuk keterbacaan delisi sebagai bahan ajar. Pengukuran pemahaman 

aspek religius kedua pada cerpen “Semua Kehendak-Nya” mendapatkan rata-

rata 84 % dan 96% untuk keterbacaan delisi sebagai bahan ajar. Pengukuran 

pemahaman aspek religius ketiga pada cerpen “Sajadah Panjang” mendapatkan 

rata-rata 79% dan 98%. 

2. Bahan ajar yang dikembangkan sesuai dengan indikator pembentukan sikap 

religius. Hal ini dibuktikan dengan hasil angket kesesuaian bahan ajar cerpen 

yang penulis buat dengan indikator sikap religius yang diberikan kepada guru 

mata pelajaran bahasa Indonesia mendapatkan 100% kesesuaian cerpen yang 

ada dengan indikator sikap religius. 

3. Bahan ajar memproduksi teks cerita pendek pembentukan sikap religius sesuai 

dengan tingkat perkembangan siswa kelas XI telah diuji keter-bacaannya. Hal 

ini dibuktikan pada saat penulis memberikan bahan ajar berupa cerpen kepada 

siswa, nilai yang didapatkan siswa mencapai kategori baik dan baik sekali. 

Berdasarkan fakta-fakta tersebut, penulis menyimpulkan bahwa semua 

hipotesis yang penulis rumuskan dalam penelitian ini dapat diterima. 

 

Kata kunci:   Pengembangan, bahan ajar, memproduksi teks cerpen, pembentukan  

  sikap religius, pemilihan bahan ajar 

 


